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ABSTRAK

Saat ini banyak berita hoax disebarkan dengan tidak bijak. Hal tersebut
dapat memicu sentimen pubik dan berakhir menjadi konflik. Kampanye
moderasi beragama menjadi program nasional pemerintah untuk meningkatkan
pemahaman masyarakat agar tidak menjadi pengikut agama yang ekstrem. Sosial
media menjadi pilihan untuk menyampaikan kampanye moderasi beragama
lebih dekat. Penelitian ini berfokus pada bentuk komunikasi moderasi beragama
di sosial media twitter. Metode kualitatif observasi online dengan pendekatan
netnography telah dilakukan. Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan
komunikasi kampanye moderasi beragama lebih banyak dilakukan secara offline,
dan disampaikan dalam bentuk link berita di sosial media. Rekomendasi
kampanye moderasi beragama di sosial media telah di usulkan sebagai upaya
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait moderasi beragama di era
milenial.

Kata Kunci: Komunikasi; Sosial Media; Moderasi Beragama; Netnography.

[.  Pendahuluan

Sejak lama Indonesia dikenal dengan warisan nusantara yang terdiri dari
beragam suku, budaya, dan agama. Di dukung dengan geografis kepulauan
Indonesia, dimana masing-masing pulau memiliki ciri khas, bahasa, dan budaya
yang berbeda. Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020 sebanyak 56.10%
penduduk di pulau jawa, 21.68% penduduk di pulau Sumatra, 7.36% penduduk di
pulau Sulawesi, 6.15% penduduk di pulau Kalimantan, 5.54% penduduk di pulau
bali dan nusa tenggara dan 3.07% penduduk di pulau maluku dan papua
(https://www.bps.go.id/galeri#). Hal tersebut memungkinkan masyarakat hidup
berdampingan dengan latar belakang budaya, dan agama yang berbeda.

Di tengah perbedaan tersebut, konflik dan gesekan tentu sering terjadi,
namun masyarakat kembali sadar dan berhasil mengatasi konflik tersebut (Tim
Penyusun Kementerian Agama, 2019). Masalah toleransi beragama dan

radikalisme menjadi salah satu pembahasan utama ketika terjadi konflik.
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Penerapan nilai toleransi saat ini terdegradasi karena diasumsikan bahwa toleransi
di berikan dari mayoritas kepada minoritas baik dari komunitas citizen dan netizen
(Kawangung, 2019). Untuk menciptakan harmoni beragama di tengah
keberagaman dibentuk sebuah model toleransi yang disebut dengan moderasi
beragama yang menjadi dasar toleransi di komunitas citizen dan netizen
(Kawangung, 2019; Ruslan & Harahap, 2020). Pemahaman moderasi beragama
kepada masyarakat lebih dalam menjadi upaya mencegah terjadinya konflik
radikalisme (Arifinsyah et al.,, 2020). Kampanye terkait pemahaman moderasi
beragama bahkan diterapkan pada pembelajaran di tingkat satuan pendidikan (Alj,
2020; Fathurrochman et al.,, 2020; Manshur & Husni, 2020). Moderasi beragama
memungkinkan masyarakat dapat memahami agama sebagai jalan tengah (tidak
kurang dan tidak lebih) untuk tidak menjadi penganut yang ekstrem terhadap
agama (Tim Penyusun Kementerian Agama, 2019).

Era internet membuat tren penggunaan sosial media meningkat dalam
berinteraksi dan berkomunikasi antar netizen (Sari et al., 2018). Pengguna internet
di Indonesia sendiri mencapai 79% setiap harinya, dengan intensitas penggunaan
sosial media yang paling banyak digunakan 5 diantaranya yaitu instagram, line,
youtube, whatsapp, dan facebook (Supratman, 2018). Sosial media memiliki fitur
komentar yang dapat di tanggapi oleh pengguna sosial media lain. Pertukaran
informasi yang cepat dan massif pada sosial media membuat netizen harus lebih
bijak dalam menanggapi dan menyebarkan informasi (Novia & Wasehudin, 2020).
Sosial media bermanfaat selain sebagai eksistensi diri dan kelompok, juga dapat
bermanfaat untuk menampilkan profil, promosi produk, dan kampanye dari
gerakan-gerakan sosial di masyarakat (Kusuma & Sugandi, 2019; Prasanti, Ditha;
Fuady, 2018; Setiawan & Setyohadi, 2017). Seperti saat ini kementerian kesehatan
rutin melakukan promosi kesehatan kepada masyarakat terkait pencegahan
penyebaran Covid 19 (Rahmanti et al., 2021). Sejak tahun 2019, hal yang sama juga
dilakukan oleh kementerian agama untuk meningkatkan pemahaman publik
mengenai gerakan moderasi beragama (Tim Penyusun Kementerian Agama, 2019).

Gerakan moderasi beragama yang dilakukan oleh kementerian agama
diawali dengan mengeluarkan buku saku moderasi beragama. Secara garis besar

buku tersebut berisi pemahaman agar menjadi penganut yang moderat.
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Pemahaman agama yang moderat sejatinya sudah di miliki oleh masing-masing
agama di Indonesia baik Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. Selain itu, buku
tersebut juga menjelaskan dampak dan akibat yang terjadi jika menjadi penganut
dengan pemahaman yang ekstrem. Penyampaian berita konflik dan radikalisme di
sosial media seringkali menjadi pemicu penyampaian opini yang tidak benar dan
hoax di masyarakat (Thaib, 2020). Pemerintah berupaya menjadikan sosial media
sebagai sarana komunikasi dan edukasi moderasi beragama. Adapun kampanye
disampaikan dalam bentuk ceramah, konten edukasi milenial, dan komik edukasi
pada sosial media (Novia & Wasehudin, 2020). Meskipun begitu perpecahan dan
perbedaan pendapat di masyarakat tetap saja terjadi.

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian akan dilakukan untuk
menganalisis komunikasi pada sosial media terkait kampanye moderasi beragama
ini. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif observasi online
dengan mengumpulkan data berdasarkan interaksi yang terjadi di media online
twitter menggunakan metode netnography (R. V. Kozinets, 2015). Metode
netnography dipilih karena sudah terbukti dapat menganalisis komunikasi online
di sosial media (Ahuja & Alavi, 2018; Evelina et al., 2021; Indartoyo et al., 2020;
Setiawan & Setyohadi, 2017).

II. Pembahasan
Agama dan Sosial Media

Meningkatnya interaksi dan komunikasi di sosial media, membuat para
pemuka agama juga melakukan inovasi dalam memberikan ceramah terhadap
masyarakat. Pada penelitian sebelumnya (Kgatle, 2018), dikaji dari perspektif
misionaris merekomendasikan bahwa beribadah di facebook atau sosial media
dapat dilakukan dengan mengautentikasi pengikutnya di facebook, serta
memposting kesaksian nyata agar menghindari informasi palsu dan tanggapan
negative dari publik. Penelitian lainnya (Cusnir, 2017) menganalisis cara publik
mengkomunikasikan ketidakpuasan agama yang tidak sesuai dengan agama pada
umumnya adalah dengan memberi konten humor dan parodi di halaman facebook.
Hal tersebut memungkinkan agama tersebut terhindar dari konflik terbuka dan

kegiatan yang bertentangan. Untuk itu saat ini di Indonesia dirasa penting untuk
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memasukan unsur moderasi beragama di setiap konten wacana agama pada sosial
media sebagai jalan tengah dan upaya menghindari konflik.

Novia & Wasehudin, pada penelitiannya mengungkapkan bahwa edukasi
moderasi beragama dapat dilakukan pada sosial media oleh pemuka agama, tenaga
pendidik, publik figur dan masyarakat (Novia & Wasehudin, 2020). Hal tersebut
dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
pentingnya pemahaman moderasi beragama. Penelitian selanjutnya (Wibowo,
2019), membahas bentuk dan strategi moderasi beragama di sosial media
facebook. Pertama bersifat ideologically-oriented (berorientasi pada perubahan
sikap dan perilaku terhadap pandangan publik), dan kedua kampanye harus
informatif dan persuasif (didasari data dan fakta).

Menurut Hefni, W, kampanye moderasi beragama di ruang digital penting
dilakukan khususnya pada perguruan tinggi, yang berperan sebagai laboratorium
moderasi beragama membuat komunikasi dalam bentuk konten-konten agar
pemahaman agama tidak keluar pada jalurnya (Hefni, 2020). Upaya tersebut perlu
diperkuat untuk menghindari perpecahan yang diakibatkan dari berita hoax di
sosial media (Thaib, 2020). Hasil penelitian ruslan & harahap menunjukkan bahwa
literasi digital saat ini bisa membahayakan bahkan bisa merusak kerukunan umat
beragama, jika ditanggapi dengan tidak bijak (Ruslan & Harahap, 2020).

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus untuk menganalisis komunikasi terkait
moderasi beragama yang ada di sosial media twitter. Hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana masyarakat memahami pentingnya moderasi beragama

dan dampak yang disebabkan oleh konflik agama dan radikalisme di Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif observasi online
dengan metode netnography ,untuk mengetahui komunikasi masyarakat terkait
moderasi beragama di sosial media twitter. Metode netnography di kembangkan
pertama kali oleh kozinets pada tahun 1998. Netnography didefinisikan sebagai
metode untuk memahami interaksi sosial dengan pendekatan komunikasi digital
(R. Kozinets, 1998). Pada netnography sejumlah besar data berasal dari

percakapan publik sebagai jejak digital yang terjadi secara alami dan direkam oleh
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jaringan komunikasi kontemporer. Metode ini merupakan penelitian interpretatif
yang mengadaptasi teknik observasi partisipan antropologi tradisional secara
langsung untuk mempelajari pengalaman dan interaksi yang terwujud melalui
komunikasi digital.

Pendekatan dengan metode netnography ini dipilih karena terbukti dapat
menganalisis strategi komunikasi secara mendalam di sosial media(Priyowidodo,
2019). Pada penelitian lain (Evelina et al.,, 2021) dengan pendekatan netnography
terbukti dapat menganalisis komunitas dengan memiliki minat yang sama
terhadap sebuah produk untuk berkumpul meningkatkan pengetahuan dan
menjadi agen produk tertentu di sosial media. Hasil penelitian lain (Setiawan &
Setyohadi, 2017), menunjukkan bahwa dengan metode netnography dapat
mengidentifikasi interaksi pelanggan dan perusahaan di sosial media yang terdiri
dari keluhan, komentar, dan pertanyaan. Selain itu metode netnography juga
terbukti dapat menganalisis sentiment publik pada saat fenomena panic buying
terjadi saat pandemic (Indartoyo et al.,, 2020). Berdasarkan hal di atas, metode
netnography secara kuat dapat dapat digunakan untuk menyelidiki budaya
perilaku baik individu dan masyarakat di lingkungan sosial media.

Penelitian ini mengadopsi netnography dari penemunya R.V. Kozinets (R. V.
Kozinets, 2002), dan berdasarkan penelitian sebelumnya (Ivan, 2019;
Rohmatulloh, 2019; Setiawan & Setyohadi, 2017) netnography di kelompokkan
menjadi beberapa tahapan yaitu:

1. Entrée, tahap ini mengidentifikasikan komunitas online yang paling relevan
dari penelitian. Dalam hal ini komunitas online yang dimaksud seperti blog,
forum diskusi, chat rooms dan platform lain yang dapat memberikan informasi;

2. Data collection, tahap ini melakukan pengamatan lebih dekat objek komunitas
yang dipilih, melakukan observasi pada members, pengarsipan dan
mengungkapkan interaksi sosial dengan berfokus pada etika penelitian;

3. Analysis and Interpretation, yakni proses identifikasi, coding, dan
pengelompokan pola utama dan makna pada data;

Adapun penelitian ini akan berfokus pada sosial media twitter, untuk melihat

antusias masyarakat terhadap moderasi beragama.
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Hasil Analisis dan Diskusi

Analisis dengan pendekatan netnography, terkait komunikasi sosial media
sebagai sarana kampanye moderasi beragama di bahas sebagai berikut:
A. Entrée: mengidentifikasi komunitas online yang relevan

Penelitian ini akan berfokus pada kementerian agama yang memiliki gagasan
kampanye moderasi beragama. Gagasan kampanye moderasi beragama pertama
kali dibuatkan buku sakunya pada tahun 2019. Kementerian agama bertugas
menyelenggarakan pemerintahan di bidang agama. kementerian agama memiliki
visi “Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun
masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk mewujudkan Indonesia
maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong”.
Sedangkan salah satu dari misi kementerian agama adalah memperkuat moderasi
beragama.

untuk bisa mencapai visi dan misi-nya tersebut kementerian agama membuat
akun official di sosial media agar masyarakat bisa lebih menghayati kegiatan
keagamaan khususnya moderasi beragama. Akun layanan resmi @kemenag_RI
bergabung di twitter sejak tahun 2010, dikelola oleh biro humas, data, dan
informasi. Akun @kemenag_RI memiliki 711.300 pengikut dengan jumlah tweet
saat ini 31.000 tweet dan terus bertambah. Lembaga atau instansi yang memiliki

akun layanan resmi akan terus konsisten berinteraksi di sosial media.

B. Data Collection

Pengumpulan data dilakukan selama periode 7 hari pada tanggal 24-30 Mei
2021. Dalam mengumpulkan beberapa data beberapa ulasan tweet diabaikan
dengan alasan untuk mengurangi bias pada data seperti terdapat duplikasi data
dan pertimbangan lainnya (Setiawan & Setyohadi, 2017). Terdapat 165 tweet yang

akan di jadikan data primer untuk penelitian ini.

C. Analysis and Interpretation
Dari 165 tweet sebanyak 11 tweet merupakan ulasan dari akun komunitas

online lain, dan sisanya 154 tweet berasal dari akun @kemenag_RI. Penelitian ini
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menggunakan pendekatan induktif untuk menentukan dan mengklasifikasikan
tema dan tren pada data serta melakukan analisis konten, proses identifikasi,
melakukan skema koding dan pengkategorian data kualitatif (Ivan, 2019; Setiawan
& Setyohadi, 2017).

Data ulasan pada twitter di analisis berdasarkan klasifikasi dan dilakukan
pengamatan secara berulang. Semua ulasan tweet telah di baca semua untuk dapat
mengembangkan tema, dan ditinjau kembali data secara terus menerus untuk
mendapatkan validitas data (Rohmatulloh, 2019). Hasil analisis menunjukkan
komunikasi terkait kampanye moderasi beragama di lakukan oleh pihak internal
kementerian agama dan individu/komunitas (eksternal).

A. Pihak Internal

Pengamatan dilakukan untuk menemukan tema dan kecenderungan pada data.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, pihak internal dikategorikan
berdasarkan kegiatan/program prioritas dan hari besar keagamaan. Kegiatan/
program yang di maksud disini seperti kegiatan yang dilaksanakan oleh satker di
bawah kementerian agama di posting dalam bentuk berita. Contohnya seperti
berikut:

“Wakil Menteri Agama (Wamenag) Zainut Tauhid Sa’adi berharap
Ormas Kepemudaan dapat aktif & bersinergi dengan Kementerian Agama
(Kemenag) dalam mengkampanyekan nilai-nilai moderasi beragama.

https://t.co/2ZMTDaAYPG”

Kemudian pada topik hari besar keagamaan dalam hal ini yakni ucapan selamat
seperti ‘memperingati, ‘merayakan’, dan ‘menjalani’ hari besar keagamaan dengan
disertakan #ModerasiBeragama pada tweet.

“Menteri Agama @YaqutCQoumas menyampaikan selamat
memperingati Kenaikan Isa Almasih kepada umat Kristen dan Katolik.
Menag berharap umat Nasrani dapat menggali makna terdalam dari
peringatan tersebut dan terus memperkuat moderasi beragama.

https://t.co/6yQhuCO9CD”

B. Pihak Eksternal
Hasil pengamatan juga menunjukkan adanya Individu dan komunitas (Gambar

1) yang melakukan kampanye moderasi beragama. Sebagian besar moderasi
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beragama di tweet dengan menyertakan #ModerasiBeragama. Selain itu tweet juga

di tanggapi dengan komentar seperti ‘mantap’, dan ‘“Toplah pokokmen’.

{ Bimas_Kristen
lapas_binjai
lukmansaifuddin
— KanigoroMews
— MasjidRavakbm
BalanekangJuki

_E PengubahSuaszana
PenyebarkKabar
_: kabarmuria
uinradenintan

Gambar 1. Username Cluster by Word Similarity

Seperti yang kita ketahui bahwa untuk mengangkat topik menarik di sosial
media bisa menggunakan #hashtag. Hal ini juga bisa dilakukan pada Gerakan,
kampanye, atau sosialisasi apapun di sosial media. Penelusuran lebih dalam
dilakukan untuk mengetahui kata-kata yang memiliki makna moderasi beragama,
harmoni, dan toleransi. Pencarian kata di lakukan pada 2568 tweet sejak bulan

Februari 2020 - Mei 2021.

Keyword means Tolerance
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Gambar 2. Grafik Keyword yang menunjukkan bentuk toleransi
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Adapun bentuk kampanye moderasi beragama (Gambar 2) di komunikasikan
dengan kata lain seperti ‘penguatan’, ‘toleransi’, ‘membangun’, ‘cinta’ dan ‘moderat’.
Akan tetapi memiliki makna yang lemah di banding kata moderasi itu sendiri. Dari
semua penelusuran dan pengamatan yang sudah dilakukan, dapat diketahui
pemerintah perlu banyak upaya untuk meningkatkan pemahaman moderasi agama
di masyarakat. Seperti yang terlihat pada gambar.3 word cloud dari kata moderasi
masih belum menjadi dominan dalam setiap postingan dari kementerian agama.
postingan di twitter Sebagian besar menampilkan kegiatan dalam bentuk link
berita dan penyampaian terkait pentingnya moderasi beragama sering diucapkan

secara offline di beberapa kegiatan.

DEMYEIEMTSATAAN
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melaligersaima mlih;;il'll!T
PESANITEN . T

iakara= iachnilge; l;.Irk yisebagai
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untukisiam
E=:

==akanydl trahlinz:
indonesia
a'.f-r.'.?" s:ngglaé%tligi

-
. =

hesehatan

Gambar.3 word cloud twitter @kemenag_RI

Penelitian sebelumnya (Ruslan & Harahap, 2020) menunjukkan bahwa
perkembangan literasi menjadi hal yang sangat mendesak dalam meneruskan dan
memahami berita guna memperkuat kerukunan beragama. Di jaman milenial saat
ini pendidikan dengan menggunakan sosial media juga berimplikasi pada agama
yang dianut oleh siswa dan instruktur (Woodward & Kimmons, 2019). Oleh karena
itu kampanye moderasi beragama penting dilakukan khususnya dengan
pendekatan milenial di sosial media (Novia & Wasehudin, 2020). Lebih dalam

penelitian lain (Wibowo, 2019) merekomendasikan bentuk dan strategi pesan
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kampanye moderasi beragama di sosial media mengutamakan orientasi pada

perubahan sikap dan perilaku serta pesan harus berdasarkan data dan fakta

dengan variasi animasi dan gambar.

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan bahwa masih kurangnya
aktivitas terkait kampanye moderasi beragama di sosial media twitter. Adapun
kampanye moderasi beragama aktif dilakukan secara offline di beberapa
penyelenggaraan program prioritas. Di era milenial ini pesan nilai moderasi
beragama akan lebih cepat diterima dengan sosial media. Beberapa rekomendasi
diperlukan untuk meningkatkan kampanye moderasi beragama di sosial media
yakni:

1. Membuat kampanye moderasi beragama dengan komunikasi mudah dipahami
dan diterima dengan pendekatan milenial, seperti perlombaan membuat kartun,
multimedia, dan animasi yang mudah diterima dari kalangan anak-anak hingga
dewasa.

2. Perlombaan dilaksanakan dari skala regional sampai skala nasional perlu
dibuat untuk meningkatkan pemahaman terkait moderasi beragama, contohnya
seperti membuat jingle lagu, cerdas cermat dalam bentuk give away dan
penulisan artikel ilmiah yang di post di sosial media.

3. Kampanye dengan pendekatan sosial media, berdasarkan jumlah repost, retweet
dan like sangat direkomendasikan sebagai bahan pertimbangan Ketika dibuat
perlombaan dengan penjurian berdasarkan suara dari masyarakat.

Banyak fitur di sosial media yang dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi

kampanye moderasi beragama yang bisa direkomendasikan di sosial media.

Pemanfaatan sosial media sebagai media kampanye dapat sangat efektif terutama

pada masa pandemi seperti sekarang ini.

III. Penutup

Berdasarkan hasil analisis, pada penelitian ini menunjukkan bahwa masih
kurangnya kampanye moderasi beragama dilakukan di sosial media twitter.
Adapun postingan masih di dominasi berita-berita terkait program prioritas
lainnya. Perkembangan terkait moderasi beragama kebanyakan di sampaikan

dalam bentuk berita yang dilaksanakan secara offline. Kampanye moderasi
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beragama di era milenial ini bisa dimaksimalkan dengan penggunaan fitur yang
ada di sosial media. Fungsi fitur seperti retweet, repost, komentar, like, subscribe
tidak hanya dapat meningkatkan tetapi diharapkan juga menambah pengetahuan
terkait moderasi beragama kepada masyarakat luas. Kedepannya kampanye
moderasi beragama di sosial media ini tentu saja bisa menjadi filter dari berita

hoax yang dapat memicu konflik dan radikalisme di masyarakat.
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